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 1. Pendahuluan 
Saat ini penerapan Sistem Informasi (SI) telah meyebar luas dalam 
segala bidang guna menunjang kinerja organisasi. Dengan adanya SI, kinerja 
organisasi dapat menjadi lebih efektif dan efisien untuk memenuhi kebutuhan 
tujuan organisasi. Untuk pengimplementasiannya dibutuhkan suatu tolok 
ukur keberhasilan. Sehingga dapat mencegah hal-hal yang tidak diinginkan. 
Upaya pencegahan hal-hal yang tidak diinginkan tersebut membutuhkan 
suatu kebijakan organisasi untuk melakukan pengawasan dan pengontrolan 
sistem informasi yang sedang dilaksanakan saat itu. 
Dalam melakukan langkah pengawasan dan pengontrolan suatu 
organisasi dapat menggunakan audit SI. Audit SI ini perlu dilakukan secara 
berkala agar seluruh mekanisme manajemen SI berjalan sesuai dengan 
perencanaan, tujuan, proses bisnis serta implementasi sistem organisasi. 
Dengan adanya audit SI ini, dapat mengukur bagaimana sistem yang sedang 
dilaksanaakan dapat digunakan sebagai alat bantu pemeriksaan adanya 
kemungkinan penyimpangan dalan suatu sistem organisasi. Metode 
pengelolaan teknologi informasi (TI) yang dapat digunakan salah satunya 
adalah ITgovernanceyang terdapat pada COBIT 5 (Control Objectives for 
Information and Related Technology). COBIT merupakan kerangka kerja 
yang dikembangkan oleh ISACA (Information System and Control 
Association), organisasi non profit yang bergerak di bidang tata kelola TI. 
Sehingga dapat membantu memecahkan permasalahan pada tata kelola TI 
dalam memahami dan mengelola resiko serta keuntungan yang berhubungan 
dengan sumber daya organisasi. 
Tidak terkecuali dalam bidang perpustakaan yang juga mulai 
memanfaatkan penerapan TI.Pemanfaatan IT dalam bidang perpustakaan 
sudah menjadi keharusan untuk upaya peningkatan efektifitas dan evisiensi 
kegiatan perpustakaan. Sekarang ini banyak pengelola perpustakaan yang 
menyadari pentingnya TI. Hal ini dapat terlihat dari banyaknya perpustakaan 
yang kegiatannya ditunjang oleh komputerisasi, TI dianggap penting karena 
fungsinya sebagai alat yang memungkinkan untuk mencapai tujuan  
organisasi dalam cara memenuhi kebutuhan informasi yang dibutuhkan oleh 
organisasi.TI dalam bidang perpustakaan diterapkan sebagai sistem 
keperpustakaan berbasis komputer untuk mengelola fungsi-fungsi 
administratif dan layanan perpustakaan, atau yang lebih dikenal dengan 
otomasi perpustakaan. Otomasi perpustakaan lebih cenderung ke bagaimana 
proses bisnis yang ada di perpustakaan. Pada penerapan TI terhadap otomasi 
perpustakaan ini perlu dilakukan pengontrolan secara berkala agar seluruh 
mekanisme manajemen TI berjalan sesuai dengan perencanaan, tujuan, serta 
proses bisnis perpustakaan. Perpustakaan dapat menerapkan pengawasan 
internal mengenai mekanisme tersebut. Namun tahap pengontrolan 
merupakan hal yang masih terabaikan oleh pengelola perpustakaan. 
Perpustakaan dan Arsip Daerah Salatiga sudah lama menerapkan SI 
dalam dalam kegiatan operasionalnya. Sistem Informasi yang saat ini 
digunakan dalam bidang keperpustakaan yaituSenayan Library Management 
System (SLiMS). Namun belum pernah melakukan evaluasi kontroling 
terhadap sistem informasi yang telah diimplementasikan. Masalahnyapada 
kenyataannya Perpustakaan dan Arsip Daerah Salatiga tidak memiliki divisi 
khusus yang terstruktur yang bertanggung jawab atas menejemen ITnya. 
Untuk perawatan dan penanganan masalah sistem sudah 
dilakukanolehbeberapa pegawai yang memahami tentang perawatan dan 
penanganan masalah sistem. Namun pegawai tersebut juga memiliki job desk 
yang lain.Sehingga untuk pengawasan dan pengontrolan dalam menenjemen 
IT menjadi terkesampingkan dan tidak sesuai dengan prosedur pengawasan 
dan pengontrolan kinerja Sistem Informasi. Dengan adanya hal tersebut, akan 
terdapat kemungkinan terjadinya kebocoran data oleh pihak-pihak yang tidak 
bertanggung jawab dan penyalahgunaan komputer sebagai medianya.Dengan 
alasan tersebut diperlukan adanya sebuah kontrol terhadap pengelolaan IT. 
Sehingga dapat mengatasi masalah-masalah yang sering muncul seperti 
adanya penyalahgunaan komputer, kehilangan data, atau kebocoran data. 
Maka dibutuhkanlah sebuah mekanisme kontrol atau audit sistem informasi 
dalam kerangka kerja COBIT. COBIT(Control Objective for Information and 
related Technology) versi 5 merupakan sebuah kerangka kerja yangberupa 
produk panduan best practices yang menyajikan kegiatan dalam struktur 
organisasi TI yang dikelola dan logis, disusun oleh para ahli di bidang tata 
kelola TI, dan lebih berfokus pada kontrol, bukan pada eksekusi. Praktek ini 
akan membantu mengoptimalkan investasi TI, memastikan penyampaian 
layanan dan memberikan ukuran terhadap yang bisa dilakukan untuk menilai 
ketika terjadi kesalahan[6]. Dengan domain yang digunakan sebagai tolok 
ukur evaluasi adalah domain MEA02. Domain ini terkait dengan proses 
monitoring, evaluasi dan penilaian pengendalian internal. Adapun tujuan dari 
penelitian ini diharapkan dapat memberikan evaluasi SI di Perpustakaan dan 
Arsip Daerah Salatiga serta memberikan masukan atau rekomendasi yang 
dapat digunakan untuk perbaikan pengelolaan tata kelola IT mendatang. 
 
2. Kajian Pustaka 
2.1.  Penelitian Terdahulu 
Pada penelitian sebelumnya, tentang Evaluasi IT Governance 
Berdasarkan COBIT 4.1 pada PT.Timah (Persero) Tbk oleh Dwi Rizki 
Kesumawardhani. Penelitian ini menilai Tata Kelola TI pada PT. Timah 
(Persero) Tbk menggunakan Maturity Level dalam COBIT framework 
sebagai sebuah kontrol sistem audit untuk memberikan evaluasi dan juga 
memberikan masukan demi perbaikan pengelolaan mendatang. Penelitian ini 
menggunakan metode wawancara dan observasi untuk menilai proses-proses 
dari 4 domain yang terdapat dalam standar maturity level berbasis COBIT 
4.1. Hasil dari penelitian ini adalah penerapan proses COBIT Framwork 4.1 
pada PT.Timah (Persero) Tbk, sebagian besar berada pada level rata-rata 3,7. 
Pada level kematangan ini, secra keseluruhan proses TI di PT.Timah 
(Persero) Tbk pada skala rata-rata 3, yaitu Define, yang berarti bahwa seluruh 
proses telah didokumentasikan dan telah dikomunikasikan serta dilaksanakan 
dengan pengembangan sistem komputerisasi yang baik namun proses 
evaluasi belum dilakuakan secara menyeluruh sehingga masih ada 
kemungkinan terjadinya penyimpangan.[1] 
Berikutnya penelitian tentang analisis Proses Monitoring, Evaluasi dan 
Penilaian Pengendalian Internal (MEA02) Tata Kelola Teknologi Informasi 
Berdasarkan Kerangka Kerja COBIT 5 Pada PT. Telkom Johar Semarang 
oleh Anisa Asri Meilinda. Dalam Penelitian ini membahas tentang bagaimana 
tingkat kapabilitas dan kondisi tata kelola TI PT.Telkom Johar Semarang saat 
ini terkait dengan proses monitoring, evaluasi dan penilaian pengendalian 
internal (MEA02) pada PT.Telkom Johar Semarang saat ini menggunakan 
kerangka kerja COBIT 5 dan bagaimana strategi perbaikan untuk mencapai 
tingkatan kapabilitas proses monitoring, evaluasi dan penilaian pengendalian 
internal yang lebih baik.Analisis hanya terkait tentang penerapan kinerja pada 
PT. Telkom Johar Semarang dan tidak membahas infrastruktur teknis. Data 
acuan berdasarkan studi dokumen perusahaan, wawancara dan kuesioner 
berdasarkan panduan kerangka kerja COBIT 5. Sehingga menghasilkan level 
tingkat kapabilitas dan kondisi tata kelola TI PT.Telkom Johar Semarang saat 
ini terkait dengan proses monitoring, evaluasi dan penilaian pengendalian 
internal (MEA02) pada PT.Telkom Johar Semarang saat ini menggunakan 
kerangka kerja COBIT 5 dan menghasilkan strategi perbaikan untuk 
mencapai tingkatan kapabilitas proses monitoring, evaluasi dan penilaian 
pengendalian internal yang lebih baik. Dari hasil analisis, evaluasi dan 
penilaian pengedalian internal tingkat kapabilitas tata kelola TI penerapan 
kinerja pada PT.Telkom Johar Semarang saat ini adalah 4 yaitu Predictable 
Process dengan status Largely Achieved sebesar 76,54% atau setara dengan 
4,76. Nilai selisih antara level kapabilitas saat ini dan level kapabilitas yang 
akan dicapai (target) dengan hasil sebesar 4,76 maka ditemukan nilai gap 
sebesar 0,24 antara nilai kapabilitas saat ini dengan nilai kapabilitas yang 
akan dicapai (target).[2] 
Berikutnya penelitian tentang Analisis Tingkat Kapabilitas Sistem 
Informasi Rumah Sakit Berdasarkan COBIT 5 (MEA01) Pada RSUD 
Tugurejo Semarang oleh Ariel Bagus Nugroho. Pada penelitian ini analisis 
tatakelola teknologi informasi berfokus pada proses pengawasan, evaluasi 
dan penilaian kinerja, dan kesesuaian kinerja teknologi informasi, yaitu 
domain MEA01 pada framework COBIT 5. Tujuan penelitian ini untuk 
mengetahui tingkat kapabilitas dan strategi perbaikan untuk proses 
pengawasan, evaluasi dan penilaian kinerja dan kesesuaian TI pada RSUD 
Tugurejo Semarang. Tingkat kapabilitas tata kelola teknologi informasi 
terkait proses pengawasan, evaluasi dan penilaian, dan kesesuaian sistem 
informasi pada RSUD Tugurejo Semarang saat ini berada pada level 2 yaitu 
Managed. Hal ini menunjukkan bahwa proses pengawasan, evaluasi dan 
penilaian kinerja, dan kesesuaian TI berada pada tahap dikelola.[3] 
Pada penelitian ini, peneliti akan melakukan audit Sistem Informasi 
terhadap Perpustakaan Dan Arsip Daerah Salatiga pada Bidang 
Keperpustakaan Menggunakan Control ObjectiveFor Information And 
Related Technology(COBIT 5). Dengan domain yang digunakan sebagai 
tolok ukur evaluasi adalah domain MEA02. Domain ini terkait dengan proses 
monitoring, evaluasi dan penilaian pengendalian internal. Adapun tujuan dari 
penelitian ini diharapkan dapat memberikan evaluasi SI di Perpustakaan dan 
Arsip Daerah Salatiga serta memberikan masukan atau rekomendasi yang 
dapat digunakan untuk perbaikan pengelolaan tata kelola IT mendatang. 
Menurut IT Governance Intitute (2007) : “IT Governance is the 
responsibility of the Board of Directiors and Executive Management. It is an 
integral part of enterprise governance and consists of leadership and 
organizational structures and processes the ensure that the organization’s IT 
sustains and extends the organizations strategy and objectives”. Dijelaskan 
bahawa IT governance merupakan tanggung jawab dari pimpinan puncak dan 
eksekutif manajemen dari suatu perusahaan. IT governance merupakan 
bagian dari pengelolaan perusahaan secara keseluruhan yang terdiri dari 
kepemimpinan dan struktur organisasi dan proses yang ada untuk 
memastikan kelanjutan TI organisasi dan pengembangan stategis dan tujuan 
dari organisasi. 
Sedangkan menurut Well and Ross (2004) : “Specifying the decision 
rights and accountablility framework to encourage desirable behavior in the 
use of IT”.[4] Dijelaskan bahwa IT governance adalah framework yang 
spesifik dalam pengambilan keputusan dan akuntabilitas untuk mendukung 
kebiasaan perusahaan dalam menggunakan IT. Definisi tersebut menitik 
beratkan untuk bahwa IT governance harus mampu mengarahkan perilaku 
penggunaan IT sesuai dengan perilaku yang diinginkan dan ditetapkan 
(perilaku yang sesuai visi misi, nilai-nilai, strategi dan budaya organisasi). 
Dengan keterpaduan tersebut, diharapkan perusahaan dapat 
mendayakan informasi yang dimilikinya sehingga dapat mengoptimalkan 
segala sumber daya dan proses bisnis mereka untuk menjadi lebih kompetitif. 
Keputusan bisnis yang baik harus didasarkan pada knowledge yang berasal 
dari informasi yang relevan, komprehensif dan tepat waktu. Dimana 
informasi tersebut harus memenuhi kriteria : efektif, efisien, kerahasiaan, 
keterpaduan, ketersediaan, kepatuhan terhadap rencana / aturan, serta 
kearutan informasi yang dihasilkan. Karena kunci utama di dalam mengelola 
bisnis pada kondisi lingkungan yang berubah pesat, khususnya 
perkembangan teknologi, adalah bagaimana  kita mengelola kontrol. 
Ada 5 area yang menjadi fokus menurut IT Governance, diantaranya : 
1. Stategic Alignment (Penyelarasan Strategis). 
2. Value Delivery (Penyampaian Nilai). 
3. Resource Management (Pengelolaan Sumber Daya). 
4. Risk Management (Manajemen Resiko). 
5. Performance Measurement (Pengukuran Kerja). 
Ron Weber (2000) mendefinisikan Audit Sistem Informasi (SI) / TI 
sebagai proses pengumpulan dan pengevaluasian bukti untuk menentukan 
apakah system informasi dapat melindungi asset, teknologi informasi yang 
ada telah memelihara integritas data sehingga keduanya dapat diarahkan 
kepada pencapaian tujuan bisnis secara efektif dengan menggunakan sumber 
daya secara efisien. 
Sanyoto Gondodiyoto (2007) menjelaskan bahawa pada hakekatnya, 
audit sistem informasi sebagai audit tersendiri dan bukan merupakan bagian 
dari audit laporan keuangan, perlu dilakukan untuk memeriksa tingkat 
kematangan atau kesiapan suatu organisasi dalam melakukan pengelolaan 
teknologi informasi (IT Governance). Sehingga perencanaan teknologi 
informasi hendaknya dilakukan tidak dengan asal-asalan. 
Control Objective For Information And Related Technology (COBIT) 
merupakan standar untuk informasi dan teknologi yang berlaku internasional. 
Sebagai sebuah framework yang mengatur pengelolaan informasi, COBIT 
memiliki standar pengelolaan informasi yang terbagi dalam 5 domain (suatu 
pembagian logis mengenai siklus hidup IT) : 
1. Evaluate, Direct And Monitor (EMD). 
2. Align, Plan And Organise (APO). 
3. Build, Acquire And Implement (BAI). 
4. Deliver, Service And Support (DSS). 
5. Monitor, Evaluate And Assess (MEA). 
Kelima domain ini mewakili seluruh proses dan tahap manajemen 
dalam pengelolaan informasi. 
3. Metode Penelitian 
Metode penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dalam 
pengumpulan data yang akan di analisis untuk mengetahui pengaruh dari 
variabel independen terhadap variabel dependen. Penelitian kuantitatif 
merupakan suatu pengamatan yang melibatkan suatu ciri tertentu, berupa 
perhitungan, angka atau kuantitas. Penelitian kuantitatif ini didasarkan pada 
perhitungan persentase, rata-rata, dan juga perhitungan statistik lainnya. 
Metode penelitian kuantitatif digunakan untuk meneliti pada populasi atau 
sample tertentu, teknik pengambilan sampel pada umumnya dilakukan secara 
random, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data 
bersifat kuantitatif atau statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang 
telah ditetapkan.Selanjutnya teknik wawancara dipergunakan untuk 
menghitung hasil kuesioner. 
Tahapan awal penelitian dimulai dari tahap Studi Literature, penulis 
mencari referensi yang berhubungan dengan topik penelitian yaitu mengenai 
teori Control Objective For Information And Related Technology5. 
Tahap kedua dalam pelitian ini yaitu dengan melakukan wawancara 
Manager Area terkait visi, misi serta proses bisnis yang diterapkan di 
Perpustakaan Dan Arsip Daerah Salatiga secara umum. Sehingga mendapat 
gambaran awal tentang objek penelitian. 
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Gambar 1. Diagram TahapanPenelitian 
Tahap ketiga melakukan pengumpulan data dengan  mewawancarai 
pihak-pihak yang berkaitan langsung dengan Sistem Informasi Perpustakaan 
Dan Arsip Daerah Salatiga. Selain wawancara, pengumpulan data juga 
dilakukan dengan cara membagikan kuesioner kepada responden. Kuesioner 
dibuat dengan menggunakan standar COBIT 5domain MEA02 yang berkaitan 
dengan kinerja IT. Dari data inidiharapkandiperolehinformasisebesar-
besarnyatentangresponden.Data-data yang 
dikumpulkanmerupakanpertanyaanfaktamengenaiobyek yang 
diteliti.Hasildarikuesionertersebutakanmenjelaskanpermasalahan yang 
terjadi. 
Tahap keempat melakukan analisa variabel-variabel yang terdapat pada 
Control Objective For Information And Related Technology 5pada Bidang 
Manajemen IT yang nantinya akan menghasilkan pengaruh-pengaruh 
pengendallian internal kinerja IT Bidang Menejemen IT Perpustakaan Dan 
Arsip Daerah Salatiga. 
Analisis merupakan tahap akhir dari penelitian ini, dimana pada tahap 
ini penulis menganalisis data-data yang telah terkumpul kemudian 
diklasifikasikan dan diorganisasikan secara sistematis serta diolah secara 
logis. Setelahkitamendapatkan data yang telahdikumpulkan, 
langkahselanjutnyaadalahbagaimanacarakitamengolah data yang ada agar 
menampilkanhasil yang inginkitaungkapkan. 
Alatpengukuran yang digunakanpadapenelitianiniadalahmenggunakan 
domain Monitor, Evaluate And Assesst 02 COBIT 5merupakan domainyang 
berkaitan dengan proses-proses TI yang sedang diterapkan pada perusahaan 
dan penggendalian internal. Membahas tentang monitoring dan evaluasi 
lingkungan pengendalian internal yang memungkinkan manajemen dapat 
mengidentifikasi kekurangan dan melakukan tindakan perbaikan serta dapat 
melakukan penilaian dalam kontrol internal dan jaminan aktifitas.[4] Dalam 
proses tersebut memiliki aktifitas sebagai berikut[5]: 
1. MEA02.01 Memantau pengendalian internal. 
2. MEA02.02 Tinjauan kontrol efektifitas proses bisnis. 
3. MEA02.03 Melakukan kontrol penilaian diri. 
4. MEA02.04 Mengidentifikasi dan melaporkan kekurangan pengendalian. 
5. MEA02.05 Memastikan jaminan penyedia sendiri dan berkualitas. 
6. MEA02.06 Rencana tindakan jaminan. 
7. MEA02.07 Ruang lingkup tindakan jaminan. 
8. MEA02.08 Mengeksekusi tindakan jaminan. 
COBIT 5 menyediakan prinsip, praktek, alat analisis dan model secara 
global dan dirancang untuk membantu memaksimalkan kepercayaan 
pimpinan bisnis dan TI mengenai nilai dari informasi dan asset teknologi 
informasi. Process Capability on COBIT 5 merupakan kemampuan proses 
dalam meraih tingkat cability yang ditentukan oleh atribut proses.[2] 
Selain menggunakan domain MEA02, penelitian ini juga menggunakan 
GAP Analysis, merupakan suatu alat yang digunakan untuk melakukan 
evaluasi kinerja dalam pengelolaan manajemen internal sebuah perusahaan. 
GAP = Nilai Ekspektasi – Nilai Realita 
COBIT juga menerangkan bahwa RACI Chart adalah matrix untuk 
seluruh aktifitas atau otorisasi keputusan yang harus diambil dalam suatu 
organisasi yang dikaitkan dengan seluruh pihak atau posisi yang terlibat.[6] 
Raci Chart merupakan singkatan yang terdiri dari : Responsible, Accountable, 
Consulted and Informed. Berikut tabel RACI Chart Responden Perpustakaan 
Dan Arsip Daerah Salatiga : 
Tabel 1. Responden 
No. Nama Responden Jabatan 
1 Rinaldi Anggoro Shakti Kasi Pembinaan 
2 Budi Santoso Pustakawan Pelaksana Lanjutan 
3 Andis Permana Sari Pranata Komputer 
 
4. Hasil Dan Pembahasan 
Pengukuran tingkat kemampuan pada Perpustakaan dan Arsip Daerah 
Salatiga  berdasarkan analisis terhadap hasil wawancara, obsevasi serta buti-
bulti yang terdapat dilapangan dengan menyesuaikan dengan kerangka kerja 
COBIT 5 terhadap beberpa responden yang berkaitan langsung dengan 
sistem informasi SLiMS. Proses yang dilakukan untuk mengukur tingkat 
kemampuan tata kelola IT Perpustakaan dan Arsip Daerah Salatiga pada 
bidang Keperpustakaan tersebut yaitu dengan memulai pemetaan tujuan 
bisnis perusahaan terhadap COBIT 5 Enterprise Goals. Kemudian 
dilanjutkan pemetaan pada IT-Related Goalsdan dipetakan lagi 
kedalamCOBIT 5 Process. Balance Scored Dimention (BSC) diadopsi 
kemudian disesuaikan oleh COBIT dalam penentuan Enterprise Goals dan 
IT-Related Goals[6]. 
Berdasarkan analisis visi, misi, tujuan dan strategi Perpustakaan dan 
Arsip Daerah Salatiga yang ditetapkan berdasarkan pada Renstra Persipda 
TA 2012-2017, yaitu menjadikan perpustakaan dan arsip sebagai pusat 
informasi, pengetahuan dan budaya yang mendukung visai Kota Salatiga. 
Perspektif Financial BSC yang dimana selaras dengan analisis misi 
perusahaan untuk menyediakan sarana dan prasaran keperpustakaan dan 
kearsipan yang representatif. Perpustakaan dan Arsip Daerah Salatiga mulai 
melakukan investasi terhadap layanan teknologi informasi yang bersaing 
dengan menyediakan layanan otomatisasi keperpustakaan SLiMS (Senayan 
Library Management System)yang berkualitas guna mendukung layanan 
keperpustakaan. 
Perspektif Customer BSC yaitu tentang ketersedian pelayan bisnis 
secara terus menerus yang diberikan kepada pengguna layanan 
keperpustakaan. Dimana Perpustakaan dan Arsip Daerah Salatiga melakukan 
peningkatan kualitas pelayanan perpustakaan dan informasi kearsipan. 
Persepektif Internal BSC Enterprise Goals, berkaitan dengan 
operasional dan daya produktif SDM untuk mengelola portofolio. Karena 
untuk meningkatkan internal perusahaan pengelolaan portofolio sangat 
tergantung dengan daya produktif SDM. Sehingga dapat memaksimalkan 
nilai tujuan  proses bisnis yang berkaitan dengan strategi perusahaan. 
Perspektif yang terakhir yaitu perspektif Learning and Growth, dari 
ketiga perspektif yang telah disebutkan tidak dapat tercapai dengan baik  jika 
perusahaan tidak memiliki kualitas SDM yang kompeten dalam 
pengembangan ide-ide inovasibisnis. 
Pemetaan perspektif tujuan organisasi ke dalam COBIT 5 Enterprise 
Goalsdapat dilihat pada gambar dibawah ini : 
 Gambar 2.Pemetaan tujuan bisnis kedalam COBIT 5 Enterprise Goals 
 (Sumber : ISACA, 2012) 
 
Pemetaan tujuan bisnis Perpustakaan dan Arsip Daerah Salatiga ke 
dalam COBIT 5 Enterprise Goals terangkum dan dapat dilihat pada tabel 
berikut : 
Tabel 2. Pemetaan tujuan bisnis kedalam COBIT 5 Enterprise Goals 
Tujuan Bisnis 
Perusahaan 
NO 
COBIT  
Enterprise 
Goals 
BSC 
Dimention 
Relations 
Tersedianya sarana 
dan prasarana 
perpustakaan dan 
kearsipan yang 
representatif. 
Terwujudnya 
peningkatan kualitas 
pelayanan 
perpustakaan dan 
informasi kearsipan. 
Tersedianya SDM 
yang profesional 
dalam pelayanan 
perpustakaan dan 
kearsipan. 
Tersedianya arsip 
sebagai sumber 
informasi utama 
2 Portofolio of 
competitive 
products and 
services. 
Financial 
 
Primary 
6 Customer-
oriented service 
culture. 
Customer 
 
Primary 
7 Business 
service 
continuity 
Customer 
 
Primary 
14 Operational 
and staff 
productifity 
Internal Primary 
17 Product and 
business 
innovation 
culture 
Learning and 
business 
innovation 
culture 
Primary 
dalam kondisi yang 
baik. 
Pemetaan selanjutnya yaitu pemetaan tujuan bisnis perusahaan kedalam 
IT-Related Goals dari COBIT 5 Enterprise Goals. Dari pemetaan tersebut 
terdapat keterkaitan dominan antara IT-Related Goals dari COBIT 5 
Enterprise Goals yang ditandai dengan simbol P (Primary key), simbol S 
(Secondary key) tidak dominan senghingga tidak terpilih. 
 
 
Gambar 3. Pemetaan COBIT 5 Enterprise Goals kedalam IT-Related 
Goals (Sumber: ISACA, 2012) 
 
Kemudian tahap selanjutnya yaitu pemetakan IT-Related Goals 
kedalam proses COBIT 5. Pemetaan ini sama halnya dengan pemetaan 
Enterprise Goals kedalam IT-Related Goals, proses COBIT 5 juga 
menggunkana primary key (P) sebagai patokan. 
Dari hasil pemetaan proses COBIT 5 terdapat 34 domain telah 
teridentifikasi, namun fokus dari penelitian ini adalah tentang evaluasi 
pengendalian internal kinerja IT di Perpustakaan dan Arsip Daerah Salatiga 
pada bidang Keperpustakaan dipililah domain MEA02 (MEA02.01, 
MEA02.02, MEA02.03, MEA02.04, MEA02.05, MEA02.06, MEA02.07, 
MEA02.08) sebagai acuan penelitian dan juga berdasarkan hasil wawancara 
dengan dengan pihak perusahaan yang bertanggung jawab langsung terhadap 
sistem informasi SLiMS. Pemetaan proses COBIT 5 tersebut dapat dilihat 
dari gambar dibawah ini : 
 
Gambar 4. Pemetaan IT_Related Goals kedalam COBIT 5 
(Sumber: ISACA, 2012) 
 
 
Gambar 5. Pemetaan IT_Related Goals kedalam COBIT 5 
(Sumber: ISACA, 2012) 
 
Berdasarkanhasil wawancara, kuesioner dan observasi, maka diperoleh 
kondisi existing penerapan aplikasi SLiMS pada Perpustakaan dan Arsip 
Daerah Salatiga pada bidang Keperpustakaan. Dari rekapitulasi jawaban dari 
kuesioner, maka didapatkan nilai tingkat rata-rata kapabilitas proses saat ini 
sebesar 3,34 pada rentang 0-5. Nilai kapabilitas prosespada MEA02.01, 
dalam proses memantau pengendalian internal yaitu sebesar 3,75 dengan 
status Established Process. Yang artinya pemantauan pengendalian internal 
sistem di Perpustakaan dan Arsip Daerah Salatiga pada bidang 
Keperpustakaan sudah berjalan.Meskipun SDM pelaksananya belum 
dilakukan oleh bagian khusus.Kemudian nilai kapabilitas proses pada 
MEA02.02, dalam proses tinjauan kontrol efektifitas proses bisnis yaitu 
sebesar 3,40 dengan status Established Process. Yang berarti kontrol 
efektifitas proses bisnis di Perpustakaan dan Arsip Daerah Salatiga pada 
bidang Keperpustakaansudah memiliki pendefinisian struktur proses 
bisnis.Selanjutnya nilai kapabilitas proses pada MEA02.03, dalam proses 
melakukan kontrol penilaian diri yaitu sebesar 3,00 dengan status Established 
Process. Artinya Perpustakaan dan Arsip Daerah Salatiga pada bidang 
Keperpustakaan sudah melakukan kontrol penilaian diri melalui data-data 
yang terdapat pada SLiMS yang kemudian digunakan untuk pengembangan 
sistem yang dilakukan oleh pustakawan.Selanjutnya nilai kapabilitas 
prosespada MEA02.04, dalam proses mengidentifikasi dan melaporkan 
kekurangan pengendalian yaitu sebesar 3,55 dengan status 
EstablishedProcess. Pengidentifikasian dan pelaporan kekurangan 
pengendalian biasanya dilakukan dengan evaluasi sistem secara 
berkala.Selanjutnya nilai kapabilitas proses pada MEA02.05, dalam 
memastikan jaminan penyedia sendiri dan berkualitas yaitu sebesar 3,50 
dengan status Established Process. Dalam memastikan recanana jaminan di 
Perpustakaan dan Arsip Daerah Salatiga pada bidang Keperpustakaan 
biasanya dilakukan oleh pustakawan-pustakawan seluruh indonesia ketika 
melakukan evaluasi pengembangan sistem. 
Selanjutnya nilai kapabilitas prosespada MEA02.06, dalam rencana 
tindakan jaminan yaitu sebesar 3,00 dengan status Established Process. Nilai 
kapabilitas proses pada MEA02.07, dalam proses Ruang lingkup tindakan 
jaminan yaitu sebesar 3,00 dengan status Established Process.Dan terakhir 
nilai kapabilitas pada MEA02.08, Mengeksekusi tindakan jaminan yaitu 
sebesar 3,50 dengan status EstablishedProcess.Dari ketiga nilai kapabiltas 
proses tersebut dapat dilihat, Perpustakaan dan Arsip Daerah Salatiga pada 
bidang Keperpustakaan memiliki aturan sendiri dalam hal pemenuhan 
kebutuhan tata kelola IT untuk operasional perusahaan dengan memberikan 
masukan dan penyeselarasan kebijakan IT perusahaan.Namun Perpustakaan 
dan Arsip Daerah Salatiga belum mengimplementasikan secara menyeluruh. 
Data-data perhitungan di atas dapat dilihat pada tabel berikut : 
Tabel 3. Pencapaian Kapabilitas Proses 
Domain Proses 
Nilai 
Proses 
Jumlah 
Proses 
Nilai 
Kapabilitas 
Proses 
 
MEA02 
MEA02.1 3,75 
 
26,7 
 
3,34 
MEA02.2 3,40 
MEA02.3 3,00 
MEA02.4 3.55 
MEA02.5 3,50 
MEA02.6 3,00 
MEA02.7 3,00 
MEA02.8 3,50 
 
Dari hasil perhitungan pencapaian level yang terdapat pada 
frameworkCobit 5 yang dievaluasi melalui domain MEA02, maka diperoleh 
kapabilitas tata kelola TI yang terkait dengan monitoring, evaluasi serta 
penilaian  pengendalian internal penerapan kinerja pada Perpustakaan dan 
Arsip Daerah Salatiga saat ini adalah 3 yaitu Established Processdengan 
status Large Achievdsebesar 61,08% atau setara dengan 3,34. Data 
perhitungan tersebut dapat dilihat pada tabel berikut : 
Tabel 4. Perhitungan Hasil Proses Assessment MEA02 
Level Level 0 Level 1 Level 2 Level 3 Level 4 
 
Level 5 
Proses 
Atribut 
 PA 
1.1 
PA 
2.1 
PA 
2.1 
PA 
3.1 
PA 
3.2 
PA 
4.1 
PA 
4.2 
PA 
5.1 
PA 
5.2 
Presentase 90,00% 90,00% 86,67% 85,75% 81,60% 81,50% 72,17% 50,0% 76,00% 
 
71.67% 
Kriteria F F F F F F L L L 
 
L 
Kapabilitas 
      61,08% 
Target 
3,11 
 
Dari data diatas nilai selisih antara level kapabilitas saat ini dengan 
level kapabiltas yang akan dicapai (target) dengan hasil yaitu 3,34 maka 
ditemukan nilai GAP sebesar 1,66. Sehingga perlu dilakukan strategi 
pebaikan untuk mencapai status Fullly Achievedpada level kapabilitas saat ini 
dan kapabilitas target. Berikut uraian strategi perbaikan kinerja pada level 4 
dan 5 : 
a. PA 4.1 (Process Measurement) 
Menentukan pengukuran kinerja dan memastikan dengan hasil 
pengukuran kinerja yang telah dilakukan untuk mendukung proses 
monitoring, evaluasi dan penilaian pengendalian internal sehingga tujuan 
bisnis perusahaan telah terpenuhi. 
b. PA 4.2 (Process Control) 
Menetapkan pengukuran kinerja, kefektifan dan batas-batas kontrol proses 
monitoring, evaluasi dan pengendalian internal sehingga memberikan hasil 
untuk mengidentifikasi variasi permasalahan kinerja pada perusahaan 
sehingga manajemen melakukan koreksi permasalahan yang ada. 
c. PA 5.1 (Process Innovation) 
Penerapan strategi pengimplementasianpeningkatan strategi baru dalam 
proses monitoring, evaluasi dan penilaian pengendalian internal yang 
sudah ada untuk pemenuhan tujuan proses bisnis yang lebih baik. 
d. PA 5.2 ( Process Optimisation) 
Adanya pelaksanaan strategi pengimplementasian peningkatanstrategi 
baru, manajemen dan kinerja dalam melaksakan proses monitoring, 
evaluasi dan penilaian pengendalian internal agar gangguan kinerja dapat 
dipahami dan ditindaklanjuti sehingga menghasilkan dampak yang efektif 
pada peningkatan proses monitoring, evaluasi dan penilaian pengendalian 
internal perusahaan. 
 
Berdasarkan hasil perhitungan tingkat kapabilitas proses, uraian strategi 
perbaikan kinerja serta temuan terhadap kondisi existing pada Perpustakaan 
dan Arsip Daerah Salatiga, maka dapat diberikan rekomendasi-rekomendasi 
secara umum untuk perbaikan terhadap kekurangan tata kelola IT 
perusahaan. Rekomendasi tersebut antara lain  perlunya dibuat divisi khusus 
yang menangani audit internal perusahaan untuk melakukan evaluasi kinerja 
internal perusahaan secara berkala. Perlu penerapan dan pelaksanaan 
pengimplementasian peningkatan strategi baru yang telah ditetapkan oleh 
Perpustakaan dan Arsip Daerah Salatiga di bidang Keperpustakaan sehingga 
sistem informasi terintegrasi dengan baik. Hal tersebut dapat dilakukan 
dengan dibentuk suatu divisi khusus dalam perusahaan yang bertanggung 
jawab terhadap sistem informasi yang akan diimplementasikan. 
 
5. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis data dan pebahasan ditemukan tingkat 
kapabilitas mengenai tata kelola TI pada proses monitoring, evaluasi dan 
penilaian pendalian internal mengenai bidang keperpustakaan di 
Perpustakaan dan Arsip Daerah Salatiga saat ini adalah level 3 yaitu 
Established Processdengan status Large Achievedsebesar 61,08% atau setara 
dengan 3,34.Yang  berarti bahwa proses-proses yang direncanakan telah 
berjalan sesuai yang ditentukan untuk pencapaian tujuan perusahaan baik 
yang mancangkup monitoring, evaluasi dan penilaian pendalian internal, 
namun belum sepenuhnya dikelola dengan baik.Sehingga perlu dilakukan 
strategi perbaikan untuk mencapai status Fullly Achieved pada level 
kapabilitas saat ini dan kapabilitas target, yaitu level 4 dan level 
5.Berdasarkan rekomendasi-rekomendasi yang telah di paparkan, melalui 
hasil penelitian ini kiranya dapat digunakan dalam memberikan evaluasi 
kinerja SI di Perpustakaan dan Arsip Daerah Salatiga serta memberikan 
masukan atau rekomendasi yang dapat digunakan untuk perbaikan 
pengelolaan tata kelola IT mendatang. 
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